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ABSTRAK

HILDA INDRIANI, 2024, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Jigsaw Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Matematika Kelas V SDN 21/5 Pundata. Skripsi. Dibimbing 
oleh firdha Razak, S.pd, M.pd dan Drs. H. Muhammad Zaid, M.pd, Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 21/5 pundata 
masalah  utama  penelitian  ini  adalah:  Apakah  Terdapat  Pengaruh  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SDN 21/5 Pundata.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SDN 21/5 Pundata tahun ajaran 2023/2024 dengan 
sampel penelitian sebanyak 15 siswa kelas V yang dipilih atas pertimbangan salah 
satu guru mata pelajaran matematika (saturation sampling). Pengumpulan data 
menggunakan instrument angket dan tes hasil belajar untuk memperoleh data nilai 
siswa melalui tes tertulis. Semua data dianalisis dengan analisis statistic deskriptif, 
statistic inferensial dan analisis regresi sederhana. Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
diperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  92,66  dengan  nilai  minimum  77  dan  nilai 
maksimum  100.  Berdasarkan  hasil  analisis  inferensial  dilakukan  pengujian 
hipotesis  dengan  uji  prasyarat  analisis  yaitu  uji  normalitas,  linearitas  dan  uji 
autokorelasi. Analisis hasil penelitian dengan uji normalitas menunjukkan bahwa 
nilai hasil tes siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigaw 
dengan nilai  sig>taraf signifikanα=0,54>0,05.  Sementara data kedua variabel 
memiliki hubungan yang linear dengan nilai sig>α=0,09>0,05. Dan tidak terdapat 
masalah  atau  gejalah  autokorelasi  dalam penelitian  karena  nilai  durbin-watson 
(d )=1,972> (dU )=1,361 dan  durbin-watson  (d )=1,972< (dL )=1,923.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 21/5 Pundata.

Kata Kunci : Jigsaw, Hasil Belajar Matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Setiap  manusia  membutuhkan  pendidikan  dan  sekaligus  pembelajaran. 

Pendidikan  dan  pembelajaran  ini  dapat  diberikan  sejak  ia  masih  kecil  hingga 

tumbuh menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Setiap mereka akan berkembang 

sesuai dengan pengalaman yang diberikan kepadanya.

“Kompetensi  guru  dalam  pasal  10  meliputi  kompetensi  pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kopetensi sosial, dan kopetensi profesional yang diperoleh 

meliputi  pendidikan  profesi.”  Berdasarkan  undang-undang  diatas  menyatakan 

bahwa  guru  harus  mempunyai  kompetensi  pedagogik.  Kompetensi  pedagogik 

adalah  kemampuan  pemahaman  terhadap  peserta  didik  perancangan  dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Berkaitan dengan 

kompetensi pedagodik guru maka sepangkep guru harus mampu merancang dan 

melakukan pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Salah satu 

yang harus dipahami guru yakni model pembelajaran. 

Menurut (Trianto, 2014) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Eggen and Kauchak dalam (Trianto, 2014) 

menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok srategi 

pengajaran  yang  melibatkan  siswa  bekerja  sama  secara  berkolaborasi  untuk 

mencapai tujuan bersama”. Nurulhayati dalam (Harefa, 2020) menyatakan bahwa 
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pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Model pembelajaran 

kooperatif  bernaung  dalam  teori  konstruktivis  yang  menekankan  pada  konsep 

bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya (K. Telaumbanua, 2018). Siswa secara 

rutin  bekerja  dalam  kelompok  untuk  saling  membantu  memecahkan 

masalahmasalah yang kompleks. Jadi, hakikat social dan penggunaan kelompok 

sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif (Harefa, 2020).

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa yaitu yaitu model pembelajaran tipe jigsaw. Proses belajar 

mengajar perlu dirancang sedemikian rupa sengingga siswa dapat terlibat dalam 

pembelajaran aktif,  menumbuhkan kekampuan berfikir kritif,  bekerja sama dan 

membantu teman. Model pembelajaran ini sudah terbukti dapat digunakan dalam 

berbagai  mata  pelajaran  dan  berbagai  usia,  termasuk  untuk  mata  pelajaran 

matematika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengkatifkan siswa, bekerja 

sama saat proses pembelajaran dikelas dan membuat siswa berani berpendapat serta 

mengkomunikasikan pemikirannya baik dengan guru maupun teman, memberikan 

kesempatan  yang  sama  kepada  seluruh  siswa  untuk  mempresentasikan  hasil 

kerjanya  yaitu  dengan  menggunakan  model  kooperatif  tipe  jigsaw.  Model 

pembelajaran tipe jigsaw ini  didesain untuk meningkatan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga orang lain. Dalam model ini siswa 

memiliki  banyak  kesempatan  untuk  mengemukakan  pendapat  dan  mengola 
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informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi. Siswa 

tdk hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi siswa harus bisa memberikan 

dan mempresentasikan materi tersebut kepada teman kelompoknya.

Ada banyak model pembelajaran yang dapat dipergunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran, salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Menurut (Slavin, 1995) model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi 

model Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota 

menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan 

keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan 

pemahaman  seluruh  anggota  sehingga  dapat  meningkatkan  hasil  belajar. 

Sedangkan menurut (Komalasari, 2010) pada dasarnya model pembelajaran jigsaw 

guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen lebih 

kecil.  Selanjutnya, membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif  yang 

terdiri dari 4-6 orang.

Keberhasilan pembelajaran peserta  didik  dapat  dilihat  dari  hasil  belajar 

peserta didik. Hasil  belajar peserta didik dapat dijadikan sebagai ukuran untuk 

menilai keberhasilan proses kegiatan pembelajaran disekolah dan juga mengatur 

kinerja guru dalam melaksanakan prose pembelajaran. Hal ini senada dengan salah 

satu indikator dari kompetensi pedagodik guru yaitu mampu mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik. Pada tanggal 26 februari 2022, dilakukan observasi dengan 

tujuan untuk mendapatkan data dan informasi tentang kompotensi pedagodik guru 

dalam hal ini proses pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.
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kelompok ahli dan kelompok asal yang dikelompokkan mendajdi 4 sampai 5 orang. 

Model pembelajaran tipe jigsaw merupakan salah satu model yang memberikan 

tekanan pada efek social dari pembelajaran kooperatif. Siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil, saling membantu dan berdiskusi dalam menyelesaikan masalah 

(Arrofa 2019)

Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  sangat  tertarik  untuk  melakukan

penelitian mengenai Model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw dan hasil belajar 

yang  nantinya  diharapkan  penelitian  ini  dapat  membuktikan  Apakah  model 

pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  siswa. 

Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa  kelas V SDN 21/5 

pundata”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  rumusan  masalah  pada

penilitan  ini  adalah  “  Apakah  Terdapat  Pengaruh  Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 21/5 Pundata?”

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk  “Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Hasil Kooperatif 

Tipe Jigsaw Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 21/5 Pundata”
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D. Manfaat penelitian

Manfaat yang di harapkan dari penelitian antara lain adalah:

1. Bagi siswa

a. Menerapkan model pembeljaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajara 

matematika diharapkan dapat menambah pengalaman belajar dan keaktifan 

siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar

b. Mengetahui kemampuan dirinya sendiri karena nilai yang diberikan oleh 

pendidik.

c. Membangkitkan motivasi belajar dan kepercayaan diri.

2. Bagi sekolah

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  kontribusi  positif  untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

3. Bagi Guru

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi alternative model yang dapat 

digunakan pada pelajaran matematika sehingga model dalam pembelajaran menjadi 

lebih variatif.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian pustaka

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembejaran berasal dari kata model dan pembelajaran. Model diartikan 

sebagai  suatu  objek  atau  kemampuan  representasi  yang  digunakan  untuk 

mempresentasikan suatu hal. Model pembelajaran juga diartikan sebagai sistematis 

dalam  mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan  belajar. 

Dapat  dikatakan  juga  suatu  pendekatan  dalam  kegiatan  pembelajaran.  Jadi 

sebenarnya  model  pembelajaran  memiliki  arti  yang  sama  dengan  pendekatan, 

strategi atau metode pembelajaran.

Model pembelajaran (Ibrahim,R:2012) adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka dalam kelas maupun 

dalam latar tutorial dan dalam membentuk materi-materi pembelajaran termasuk 

buku-buku,  film-film,  pita  kaset,  dan program media  computer  dan kurikulum 

(serangkaian studi jangka panjang).

Menurut Arends (2015) model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang disiapkan untuk membantu peserta didik secara lebih spesifik berbgai ilmu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sementara menurut suprijono (2015) model 

pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun toturial.  Joyce dan weill  (2014) mendefinisakan 

model  pembelajaran  sebagai  rencana  atau  pola  yang  dapat  digunakan  untuk 
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membentuk  kurikulum,  mendesain  materi-materi  intruksional,  dan  memandu 

proses pengajaran diruang kelas atau setting yang berbeda.

Model  pembelajaran  memuat  syntax,  yaitu  serangkaian  tahapan  langkah-

langkah yang konkret atau lebih khusus yang harus diperangkan oleh guru dan 

siswa, system social yang harus diharapkan, prinsip-prinsip reaksi siwa dan guru, 

dan system penunjang yang diisyaratkan, model pembelajarn ini untuk membantu 

para siswa mencapai tujuan dalam pembelajaran.

b. Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning  berasal  dari  kata  cooperative yang  artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (isjoni 2016). Model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar  dan bekerja  dalam kelompok-kelompok kecil  secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan sruktur 

kelompok  yang  bersifat  heterogen.  Isjoni  (2016)  mengemukakan  bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan siswa 

untuk  tujuan  menciptakan  pendekatan  pembelajaran  yang  berhasil 

mengintegrasikan keterampilan social yang bermuatan akademik.

Komalasari (2010) mengemukakan bahwa cooperative learning merupakan 

strategi  pembelajaran  yang  mengorganisir  pembelajaran  dengan  menggunakan 

kelompok  belajar  kecil  dimana  siswa  bekerja  sama  untuk  mencapai  tujuan 

pembekajaaran. Sementara slavin (nurul supriadi 2017) menjelaskan keberhasilan 
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belajar  dari  kelompok  tergantung  dalam  kemampuan  dan  aktifitas  anggota 

kelompok, baik secara invidual maupun secara kelompok.

Pembelajaran  kooperatif  adalah  metode  pembelajaran  yang  melibatkan 

sejumlah kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belajar bersama dengan 

saling  membantu  secara  intelektif  untuk  mencapai  tujuan  pembelajarn  yang 

dirumuskan. Pembelajaran koopeatif muncul dari konsep bahwa peserta didik akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit  jika mereka saling 

berdiskusi  dengan temannya.  Hakikat  sosial  dan  pengunaan kelompok sejawat 

menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa Kooperatif adalah 

merupakan bentuk pembelajaran  dengan cara  siswa belajar  dan  bekerja  dalam 

kelompok-kelompok kecil  secara  kolaboratif,  yang  anggotanya  terdiri  dari  4-6 

orang  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran  dengan  struktur  kelompok  yang 

heterogen. Kemampuan dan aktivitas dari anggota kelompok pada pembelajaran 

kooperatif dapat mempengaruhi keberhasilan dari kelompok.

Pembelajaran  kooperatif  memiliki  unsur  atau  prinsip-prinsip  sebagai 

berikut: 

a. Saling ketergantuang positif, yaitu anggota tim terikat untuk bekerja sama satu 

sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Tangung jawab individu, yaitu seluruh peserta didik dalam tim bertanggung 

jawab  untuk  mengerjakan  bagian  tugasnya  sendiri  serta  wajib  menguasai 

seluruh materi pembelajaran.
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B. Kerangka Berfikir

Dalam seluruh proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan  yang  paling  pokok.  Banyak  siswa yang  hasil  belajarnya  tidak  sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, karena di sekolah terkadang seorang 

pendidik kurang memperhatikan model pembelajaran yang diterapkan ke siswa. 

Dengan  demikian  dapat  mempermudah pendidik  dalam  mencapai  tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.

Dalam  proses  pembelajaran  sangat  mempengaruhi  hasil belajar  siswa. 

Karena Hasil  belajar  tersebut  berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, 

tugas  utama  guru  dalam  kegiatan pembelajaran  adalah  menentukan  model 

pembelajaran. Dengan pengunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, salah satunya pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran berkelompok yang betujuan untuk menciptakan pendekatan 

antar siswa dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

dirasa  sesuai  untuk  mengatasi  masalah  tersebut  adalah  model  pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat melatih 

siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat serta memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar dalam pembelajaran.

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  adalah  pembelajaran 

berkelompok yang bertujuan tercapainya proses pembelajaran dengan memiliki 

anggota  ahli  yang bertugas  menjelaskan materi  dengan anggotanya (kelompok 

asal). Dimana siswa terlebih dahulu dibagi menjadi kelompok ahli dan kelompok 
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asal,  kemudian  siswa  diberi  kesempatan  untuk  berdiskusi,  mengemukakan 

pendapat dan idenya, memahami materi yang sedang dipelajari secara bersama-

sama dalam kelompok.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis penelitian

Menurut Sugiyono (2010, hlm.96) Hipotesis di  artikan sebagai jawaban 

sementara  terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  dimana  rumusan  masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan jawaban sementara 

karena jawaban yang diberikan baru dirasakan pada teori yang relevan, belum di 

dasarkan pada fakta-fakta empiris yang di peroleh dari pengumpulan data.

Berdasarkan masalah yang diajukan dan kajian teori yang melandasi, maka 

hipotesis penelitian ini adalah :

H0 = Tidak terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 21/5 Pundata

H1 = terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 21/5 Pundata
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan  Dan Jenis penelitian 

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono 

(2019:17)  penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan 

pada  filsafat  posifisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel 

tertentu,  pengumpulan  data  menggunakan  instrument  penelitian,  analisis  data 

bersifat  kuantitatif/statistic  dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah 

diterapkan.  alam   penelitian  ini,  peneliti  ingin  mendapatkan  informasi  lebih 

mendalam  dengan  menggunakan  angka-angka  terhadap  hasil  penelitian  yang 

dilakukan dikelas V SDN 21/5 Pundata, kemudian menguraikan kesimpulan yang 

didasari dengan pengolahan statistic.

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah peneitian pre-eksperimen. Menurut (Sugiono 2014) 

mengatakan  bahwa  metode  pre-eksperimen  dapat  diartikan  sebagai  metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi  yang terkendali.  Penelitian  pre-eksperimen   bertujuan 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipe jigsaw mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa dikelas V SDN 21/5 Pundata.
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B. Variabel Dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Variabel  penelitian  adalah  segala  sesuatu  yang  berbentuk  apa  saja  yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010: 60). Dalam penelitian 

ini ada dua variable yaitu gaya belajar sebagai variable independen ( bebas) dan 

prestasi belajar sebagai variable dependen ( terikat). 

a. Variabel Bebas ( Variabel X ) 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada 

bersamaan  dengan  variabel  lain,  maka  (diduga)  akan  dapat  berubah  dalam 

keragamannya. Variabel  bebas ini  bisa juga disebut dengan variabel  pengaruh, 

perlakuan,  kuasa,  treatment,  independent,  dan  disingkat  dengan  variabel  X. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran tipe jigsaw.

b. Variabel Terikat (Variabel Y)

Variabel terikat adalah “faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk 

menentukan adanya variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau tidak muncul, 

atau berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti”.Pada penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa mata 

pelajaran matematika. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar peserta didik pada ranah kognitif selama mengikuti proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw, dan untuk mendapatkan data 

hasil  belajar tersebut maka digunakan tes hasil  belajar sebanyak 5 soal bentuk 

uraian dengan aspek C2 – C4. 
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Desain :

Ket: 

X = Angket Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Y = Hasil belajar.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 21/5 Pundata yang terletak di jalan Andi 

Maruddani, Kelurahan Pundata Baji, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 09 Oktober 2023 – 23 Oktober 2023 pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

D. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi penelitian 

Menurut sugiyono populasi diartikan “ sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang  di  tetapkan  oleh  penelitian  untuk  di  pelajari  dan  kemudian  ditarik 

kesimpulannya”. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Populasi  dalam  penelitian  ini 

adalah siswa kelas V SDN 21/5 Pundata.

x y
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi, yang diambil dari 

populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap mewakili seluruh 

anggota  populasi  (soewadji:2012).  Teknik  sampling pada  dasarnya  dapat 

dikelompokkan  menjadi  2  yaitu  probability  sampling dan  non  probability  

sampling.

Menurut sugiono (2015) definisi non probability sampling adalah tekhnik 

pengabilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi seriap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non probability sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau sering disebut juga 

sensus. Menurut sugiono (2015) pengertian sampel jenuh adalah adalah tekhnik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan 

jika jumlah populasi relative kecil atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

populasi dijadikan sampel.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh siswa kelas V 

SDN 21/5 Pundata berjumlah 15 siswa.

E. INTRUMENT PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Suharsimi Arikunto instrument adalah “Alat bantu yang digunakan 

dalam mengumpulkan data itu” Instrument dalam penelitian ini adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Lembar Tes

 Lembar tes yang akan diberikan adalah posttest, posttest diberikan untuk 

mendapatkan  data  kemampuan  siswa  setelah  melakukan  proses  pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan materi pengolahan data. 

Lembar tes ini berupa tes tertulis dengan menggunakan materi pengolahan data 

yang sesuai dengan indikator yang ada. 

Tes yang digunakan berbentuk essay dan terdiri dari 5 butir soal. Setiap butir 

memiliki kriteria skor yang berbeda-beda. Peneliti dalam menyusun butir soal dan 

kisi-kisi butir soal menyesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator yang telah 

ada. Jumlah soal yang diujikan adalah 5 butir. Peneliti dalam menyusun butir soal 

dan kisi-kisi butir soal menyesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator yang 

telah ada.

2. Angket 

Menurtu Dessy damayanti (2014) angket adalah suatu metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan 1 set pertanyaan atau pernyataan 

tertulis  kepada  responden  untuk  ditanggapi  atau  sesuai  permintaan  pengguna. 

Angket juga disebut sebagai alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada responden sebanyak 15 

siswa kelas V pada tanggal 25 oktober 2023, maka penulis memasukkan dalam 

bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian  ini  diperoleh  dari  data  yang  telah  dikumpilkan  melalui 

penelitian mengenai hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw mata materi matematika, penelitian ini dilaksanakan di SDN 

21/5 Pundata kelas v dengan 3 pertemuan. Pada pertemuan pertama dan kedua 

dilakukan materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

LKPD,  dan  pertemuan  ketiga  dilakukan  tes  akhir  atau  tes  hasil  belajar  dan 

pemberian  angket  model  pembeljaran  jigsaw  untuk   mengetahui  hasil  belajar 

setelah diterapkannya model pembelajaran dalam proses belajar.

B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

1. Analisis Deskriptif Angket 

Data angket diambil dari ssiwa kelas V matematika SDN 21/5 Pundata yang 

berjumlaah 15 orang siswa. Adaapun hasil angket model pembelajran tipe jigsaw:

Tabel 4.1 Nilai Hasil Angket

Jawaban
Pernyataan

Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1

Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
 (sumber : Nilai Angket Tes Siswa Kelas V)
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2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Deskriptif secara kuantitatif hasil belajar matematika siswa berdasarkan nilai 

hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Statistik Hasil Belajar

Statistik Hasil belajar
Jumlah Sampel 15

Skor Ideal 100
Rata-rata 92,66667
Median 97
Modus 100

Standar Deviasi 7,441838
Variansi 55,38095

Nilai Minimum 77
Nilai Maksimum 100

(sumber: hasil analisis data penelitian 2024)

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar matematika 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran jigsaw adalah 92,66 dengan standar 

deviasi 7,44 secara individual skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 77 

dan skor tertinggi 100. Ini menunjukkan hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran jigsaw cukup bervariasi.

Apabila  hasil  belajar  matematika siswa dikelompokkan dalam 5 kategori 

menurut departemen pendidikan nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

presentasi hasil belajar matematika pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Hasil belajar 

Matematika Siswa

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0-36 Sangat rendah 0 0%
37-72 Rendah 0 0%
73-82 Sedang 2 13%
83-92 tinggi 5 34%
93-100 Sangat tinggi 8 53%

Jumlah 15 100%
(sumber:penilaian K.13)

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa siswa yang masuk kategori hasil belajar 

sangat tendah (0%) kategori rendah (0%), kategori sedang yakni 2 siswa (13,3%), 

kategori tinggi yakni 5 siswa (33,3%) dan kategori sangat tinggi 8 siswa (53,3%). 

Sesuai  dengan  tabel  distribusi  prekuensi  maka  hasil  belajar  matematika  siswa 

berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 4.4 Nilai Siswa Tuntas Dan Tidak Tuntas

Nilai Kategori Frekuansi Persentase (%)
70-100 Tuntas 15 100%
0-69 Tidak Tuntas 0 0%
Total 15 100%

(sumber : Nilai Hasil Tes Siswa Kelas V)

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang harus dipenuhi siswa 

yakni  70  maka  siswa  yang  bersangkutan  mencapai  ketuntasan  klasikal  yang 

ditetapkan.

3. Hasil Analisis Statistic Inferensial 

Hasil  analisis statistic inferensial  dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang dirumuskan. Analisis statistic inferensial merupakan lanjutan dari 

analisis deskriptif, analisis ini dilakukan dengan tahap uji normalitas terlebih dahulu 

untuk mengetahui apakah sebaran data berasal dari  populasi  yang berdistribusi 
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normal  atau  tidak,  jika  data  berasal  dari  data  berdistribusi  normal  maka  akan 

dilanjutkan dengan uji linearitas dan uji autokorelasi.

a. Uji normalitas

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  sebaran  data  yang 

didapatkan  berdistribusi  normal  atau  tidak,  uji  ini  perlu  dilakukan  sebagai 

pernyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis terhadap penelitian sebagai dasar 

dalam penarikan kesimpulan. Uji normalitas di uji dengan program SPSS yaitu 

dengan uji kolmogorov-smirnov hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas kolmogorov-smirnov

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X .155 15 .200* .939 15 .365
Y .201 15 .103 .932 15 .288

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

(sumber : hasil analisis data penelitian 2024)

Data yang dianalisis dapat dikatakan berdistribusi normal dengan syarat jika 

nilai  sign>α=0,05. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk hasil nilai siswa 

sesudah  diterapkan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  dengan  nilai 

sig=0,20>α  sehingga data X (Angket Model Pembelajaran) dinyatakan normal. 

Sedangkan data hasil tes siswa sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dengan nilai  sig=0.54>α  sehingga data dari Y (Tes Hasil Belajar) 

dinyatakan normal.

b. Uji Linearitas
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Tabel 4.6 Uji Linearitas 

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Y * X

Betwee
n 

Groups

(Combined) 518.083 6 86.347
2.68

5
.099

Linearity 78.596 1 78.596
2.44

4
.157

Deviation 
from 

Linearity
439.487 5 87.897

2.73
3

.099

Within Groups 257.250 8 32.156
Total 775.333 14

(sumber: Hasil analisis data penelitian 2024)

Keterangan:

X= Angket Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Y= Tes Hasil Belajar

Untuk mengetahui apakah data tersebut linear atau tidak, dapat dilihat pada 

tabel 4.6 dimana data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasinya sebesar 

0,09. Pengambilan keputusan ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai sig 

dengan α=0,05. Yang apabila dikaitkan dengan kriteria pengujian linearitas nilai 

sig>α=0,09>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel memiliki 

hubungan yang linear.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .318a .101 .032 7.321 1.972
a.  Predictors: (Constant), X= Angket Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw
b. b. Dependent Variable: Y= Tes Hasil Belajar

(sumber: Hasil analisis data penelitian 2024)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat berpengaruh terhadap 

hasil  belajar matematika siswa kelas v SD Negeri 21/5 pundata. Indikator dari 

penilaian hasil belajar tersebut dapat terlihat dari nilai tes hasil belajar siswa yang 

mengalami  peningkatan.  Dimana  sesudah  diterapkan  model  pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SDN 21/5 Pundata berada pada kategori 

sangat tinggi dengan rata-rata nilai sebesar  92,67.  Berdasarkan tujuan penelitian 

dengan Hipotesis uji-F diperoleh nilai sig= 0,24 dengan taraf signifikan 0,05, hal ini 

mengimplikasikan bahwa H0 ditolak karna nilai sign>α=0,24>0,05  Sehigga ada 

pengaruh  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  terhadap  hasil  belajar 

matematika siswa di kelas V SDN 21/5 Pundata.

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw dapat  digunakan  sebagai  alternatif 

dalam membuat variasi model pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Kemudian guru harus dapat melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat menjadi aktif dalam pembelajaran.
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2. Bagi Siswa 

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  dapat  diterapkan  untuk 

meningkatkan tanggung jawab siswa. Diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas agar pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat 

menerima materi dengan mudah sehingga meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Peneliti

Peneliti dibidang pendidikan guru sekolah dasar agar mengadakan penelitian lebih 

lanjut  mengenai  keterkaitan  penelitian  ini,  terutama  pada  faktor  yang 

mempengaruhi hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran lain atau 

menambahkan variabel yang mungkin tercapainya hasil belajar siswa
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